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This research aims to study the effect of audit committee and top 
management characteristics on real earnings management which occurs within a 
company. The characteristics of audit committee such as audit committee 
independency, audit committee expert, audit committee meeting total, audit 
committee size and top management background predicted has effect on real 
earnings management. This study used sample of manufacturing companies listed 
in Indonesian Stock Exchange (IDX) with total 124 companies with period 2011-
2015. This study measures the real earnings management through manipulation 
of sales used abnormal cash flow from operating activities, abnormal 
discretionary expenses, and overproduction.  
Methods of data collection used purposive sampling techniques. This study 
use multiple regression as the method of analysis. The results of this study show 
that the audit audit committee independency, committee expertise, audit commitee 
size and top management expertise in accounting has effect on real earnings 
management which is measured using a proxy manipulation of sales and 
abnormal discretionary expenses, audit committee meeting total has effect on real 
earnings management which is measured using a proxy abnormal discretionary 
expenses, while the other audit committee characteristics has no effect. For the 
control variables, the researchers found that the size of the company and return 
on assets has effect on real earnings management, while market to book ratio and 
age of the  company has no effect. 
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1.1 Latar Belakang 
Informasi laba yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan memiliki beberapa 
fungsi penting, antara lain untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi 
kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang, dan untuk menaksir resiko 
investasi atau meminjamkan dana (Kirschenheiter dan Melumad, 2004). Karena begitu 
berpengaruhnya informasi laba tersebut, maka seringkali pihak manajemen melakukan 
tindakan untuk memodifikasi informasi laba untuk menghasilkan informasi sesuai yang 
diinginkan demi mencapai tujuan tersendiri. Tindakan seperti ini disebut manajemen laba 
(Earnings Management) (Whardani & Joseph, 2010) 
Manajemen laba umumnya dilakukan dengan dua cara yaitu manajemen laba akrual 
dan manajemen laba aktivitas riil (real earnings management). Manajemen laba akrual tidak 
memiliki pengaruh terhadap arus kas secara langsung dan dilakukan pada akhir periode, yaitu 
pada akhir periode manajer menentukan berapa besar manipulasi yang diperlukan agar target 
laba tercapai (Yuliani & Dewi, 2014). Selain itu Gumanti (2000) menjelaskan transaksi 
akrual  bisa berwujud 1) transaksi yang bersifat nondiscretionary accruals, yaitu apabila 
transaksi telah dicatat dengan metode tertentu maka manajemen diharapkan konsisten dengan 
metode tersebut dan 2) transaksi yang bersifat discretionary accruals, yaitu metode yang 
memberikan kebebasan kepada manajemen untuk menentukan jumlah transaksi akrual secara 
fleksibel. Real Earning management (manajemen laba riil) didefinisikan sebagai aktivitas 
manipulasi laba yang mempunyai pengaruh langsung terhadap cash flow melalui aktivitas 
operasional perusahaan yang dilakukan melalui manipulasi penjualan, pengurangan biaya 
diskresioner, dan produksi berlebihan (Sun et al, 2014) Real earnings management bertujuan 
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menghindari melaporkan kerugian yang dilakukan dengan menggunakan faktor-faktor yang 
berpengaruh pada laba yang dilaporkan yaitu rekening-rekening yang masuk ke laporan laba 
rugi (Oktarina dan Hutagaol, 2009). 
Perkembangan penelitian empiris tentang manajemen laba yang ditemukan oleh 
Roychowdhury (2006), serta Cohen et al. (2008) menyatakan bahwa manajer telah bergeser 
dari manajemen laba akrual menuju manajemen laba riil setelah perioda Sarbanes-Oxley Act 
(SOX) melalui aktivitas normal perusahaan. Menurut Roychowdhury (2006) pergeseran dari 
manajemen laba akrual menuju real earnings management terjadi karena manajer perusahaan 
memiliki keyakinan jika regulator tidak akan mudah mendeteksi terjadinya manipulasi 
melalui kebijakan – kebijakan yang diambil manajemen dalam aktivitas pengelolaan 
perusahaan serta pergeseran praktik real earnings management menurut Prakarsa & Ekawati 
(2005) juga disebabkan oleh penerapan IFRS di I Menurut Gumanti (2000) alasan manajer 
melakukan manajemen laba adalah karena baik teori maupun bukti-bukti empiris 
menunjukkan bahwa earnings atau laba telah dijadikan sebagai suatu target dalam proses 
penilaian prestasi usaha suatu departemen secara khusus (manajer) atau perusahaan 
(organisasi) secara umum. Magnan dan Cormier (1997) dalam Gumanti (2000) menyatakan 
bahwa ada tiga sasaran yang dapat dicapai oleh manajer sehubungan dengan praktek 
manajemen laba. Ketiga sasaran tersebut adalah minimisasi biaya politis (political cost 
minimization), maksimisasi kesejahteraan manajer (manager wealth maximization), dan 
minimisasi biaya finansial (minimization of financing costs).  
Konsep mengenai manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan 
teori keagenan (agency theory). Teori tersebut menyatakan bahwa praktik manajemen laba 
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak yang berkepentingan (principal) dengan 
manajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agent). Konflik ini muncul pada 
saat setiap pihak yang berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran yang diinginkannya 
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(Aditama & Purwaningsih, 2014). Untuk mencegah terjadinya manajemen laba, penerapan 
tata kelola perusahaan yang baik sangatlah diperlukan. Tata kelola perusahaan merupakan 
mekanisme pengendalian untuk mengatur dan mengelola bisnis dengan maksud untuk 
meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan yang tujuan akhirnya untuk 
mewujudkan shareholder value (Meiranto dan Prastiti, 2013) 
Dalam konsep GCG, salah satu komponen yang berperan penting dalam proses 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik adalah komite audit. Komite audit merupakan 
salah satu komponen GCG yang berperan penting dalam sistem pelaporan keuangan yaitu 
dengan mengawasi partisipasi manajemen dan auditor independen dalam proses pelaporan 
keuangan. Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa: (1) 
laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, 
(2) struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, (3) pelaksanaan 
audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan 
(4) tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen (Komite Nasional 
Kebijakan Governance 2006). Dengan adanya komite audit yang efektif diharapkan tindak 
manajemen laba dapat dibatasi. 
Komite audit bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan telah 
dijalankan sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku, perusahaan telah melaksanakan 
kegiatan usahanya dengan beretika dan melaksanakan pengawasannya secara efektif terhadap 
benturan kepentingan dan kecurangan yang dilakukan karyawan perusahaannya 
(Husaini,2009:34).Tentunya agar komite audit dapat menjalankan tugasnya dengan benar dan 
efektif, maka diperlukan kualifikasi-kualifikasi khusus yang memadai agar maksimal dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kualifikasi atau karakteristik dari komite audit 
ini diharapkan dapat menjadi suatu dasar kepercayaan terhadap para anggota komite audit 
untuk nantinya dapat bekerja maksimal dan sebaik mungkin (Wardhani & Joseph, 2010).  
4 
 
Dalam penelitian ini, karakteristik komite audit yang digunakan yaitu Independensi 
komite audit, keahlian akuntansi dan keuangan ,jumlah pertemuan komite audit, dan ukuran 
komite audit. Anggota komite audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan 
yang lebih berkualitas dan memberikan pengawasan yang efektif terhadap manajemen. 
Kinerja komite audit menjadi efektif jika para anggotanya memiliki independensi dalam 
menyatakan sikap dan pendapat (Prastiti & Meiranto,2013). 
Beberapa penelitian mengenai keefektivitasan komite audit ini telah dilakukan oleh 
para peneliti terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2015) yang 
membuktikan bahwa proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian akuntansi dan 
keuangan belum mampu menurunkan praktik real earnings management, serta ukuran komite 
audit berhubungan tidak signifikan terhadap real earnings management yang diukur melalui 
manipulasi penjualan. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Utama 
(2005) yang tidak menemukan pengaruh dari keberadaan komite audit terhadap jenis 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan.  
Selain karakteristik komite audit, karakteristik manajemen tingkat atas yang di lihat 
dari pengetahuan dan pengalaman memiliki pengaruh positif dan negatif terhadap kinerja 
opersional perusahaan (Haleblian & Finkelstein, 1993). Karakteristik top manajemen  ini 
diukur dengan kapabilitas manajamen, tingkat  pendidikan top manajemen yang berada 
ditingkat atas, memiliki kemampuan dan pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi, 
konsumen dan suplier. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Li, Tseng dan Chen 
(2016) mengatakan bahwa manajemen tingkat atas yang memilliki kemampuan akuntansi dan 
gelar sarjana atau magister akuntansi, memiliki pengaruh terhadap terjadinya manajemen laba 
riil.  
Adapun sampel perusahaan yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI, dikarenakan untuk menghindari perbedaan karakteristik antara perusahaan 
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manufaktur dan bukan pemanufakturan. Adapun variabel kontrol yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu size, profitablitas, ROA, dan AGE. Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas, penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan judul “Pengaruh Karakteristik Komite 
Audit Terhadap Real Earnings Management” (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015)” untuk mengetahui keterkaitan 
antara karakteristik komite audit dengan adaya Real Earnings Management.   
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah:  
1) Apakah  independensi komite audit berpengaruh terhadap real earnings management? 
2) Apakah  keahlian akuntansi dan keuangan komite audit berpengaruh terhadap real 
earnings management? 
3) Apakah jumlah pertemuan komite audit berpengaruh terhadap real earnings 
management? 
4) Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap real earnings management? 
5) Apakah tingkat pendidikan yang dimiliki oleh manajer tingkat atas memiliki pengaruh 
terhadap terjadinya real earning management? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka tujuan penelitian dirumuskan sebagai 
berikut:  
1) Untuk memberikan bukti empiris bahwa independensi komite audit berpengaruh 
terhadap real earnings management. 
2) Untuk memberikan bukti empiris bahwa keahlian akuntansi dan keuangan 
berpengaruh terhadap real earnings management. 
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3) Untuk memberikan bukti empiris bahwa jumlah pertemuan komite audit berpengaruh 
terhadap real earnings management. 
4) Untuk memberikan bukti empiris bahwa ukuran komite audit berpengaruh terhadap 
real earnings management. 
5) Untuk memberikan bukti empiris bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
manajer tingkat atas memiliki pengaruh terhadap terjadinya real earning 
management? 
1.4  Manfaat Penelitian  
1) Bagi Pemerintah  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dan pembuat kebijakan lainnya 
(Bapepam, Bursa Efek, dan IAI) di dalam menambah pemahaman dan merumuskan 
kebijakan yang berkaitan dengan penerapan mekanisme corporate governance dalam rangka 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat bisnis. 
2) Bagi perusahaan & Investor 
Penelitian ini dapat menjadi masukan sekaligus acuan dalam mencermati perilaku 
manajemen dalam aktivitas real earnings management. Selain itu diharapkan dapat 
digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 








BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 
Teori Akuntansi Positif didasarkan pada adanya dalil bahwa manajer, pemegang 
saham, dan aparat pengatur/politisi adalah rasional dan bahwa mereka berusaha untuk 
memaksimalkan kegunaan mereka, yang secara langsung berhubungan dengan kompensasi 
mereka, dan oleh karena itu, kesejahteraan mereka pula (Belkaoui & Riahi, 2012:188). 
Pilihan atas suatu kebijakan akuntansi oleh beberapa kelompok tersebut bergantung pada 
perbandingan relatif biaya dan manfaat dari prosedur-prosedur akuntansi alternatif dengan 
cara demikian untuk memaksimalkan kegunaan mereka. Pilihan akuntansi tergantung pada 
variabel-variabel yang mencerminkan insentif manajemen dalam memilih metode akuntansi 
berdasarkan rencana bonus, kontrak utang, dan proses politik. Sebagai hasilnya ada tiga 
hipotesis yang dihasilkan, yaitu : 
1) Hipotesis Rencana Bonus (The Bonus Plan Hypotesis) 
Hipotesis rencana bonus berpendapat bahwa manajer perusahaan dengan rencana 
bonus kemungkinan besar menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan laporan laba 
di periode berjalan. Dasar pemikirannya adalah bahwa tindakan seperti ini mungkin akan 
meningkatkan persentase nilai bonus jika tidak terdapat penyesuaian terhadap metode yang 
dipilih.  
Manajer melakukan manajemen laba untuk memaksimumkan bonus yang akan 
mereka peroleh karena seberapa besar tingkat laba yang dihasilkan seringkali dijadikan dasar 
dalam mengukur keberhasilan kinerja. Jika besarnya bonus tergantung pada besarnya laba, 
maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan bonusnya dengan meningkatkan laba setinggi 
mungkin. Dengan demikian, diperkirakan bahwa perusahaan yang mempunyai kebijakan 
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pemberian bonus yang berdasarkan pada laba akuntansi, akan cenderung memilih prosedur 
akuntansi yang meningkatkan laba tahun berjalan. 
2) Hipotesis Perjanjian Utang (The Debt Covenant Hypotesis) 
Hipotesis ekuitas utang berpendapat bahwa semakin tinggi utang/ekuitas perusahaan, 
yaitu sama dengan semakin dekatnya (“semakin ketatnya”) perusahaan terhadap batasan-
batasan yang terdapat dalam perjanjian utang dan semakin besar kesempatan atas 
pelanggaran perjanjian dan terjadinya biaya kegagalan teknis, maka semakin besar 
kemungkinan bahwa para manajer menggunakan metode-metode akuntansi yang 
meningkatkan laba. Hal ini terjadi karena rasio yang tinggi tersebut akan menimbulkan biaya 
dan menghambat kerja manajemen, sehingga manajemen perusahaan berupaya untuk 
menghindari timbulnya biaya tersebut. 
3) Hipotesis Biaya Politis (The Political Cost Hypotesis) 
Hipotesis biaya politis berpendapat bahwa perusahaan besar dan bukannya 
perusahaan kecil kemungkinan besar akan memilih akuntansi untuk menurunkan laporan 
laba. Perusahaan yang berhadapan dengan biaya politik, cenderung melakukan rekayasa 
penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus mereka 
tanggung. Biaya politik mencakup semua biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan 
terkait dengan regulasi pemerintah, subsidi pemerintah, tarif pajak, tuntutan buruh dan lain 
sebagainya. Sehingga perusahaan cenderung akan berusaha memilih metode akuntansi yang 
dapat menurunkan laba perusahaan dan melanggar peraturan perpajakan dengan tujuan untuk 
meminimalisir beban pajak yang ditanggung perusahaan sehingga pajak yang dibayarkan 
akan menjadi lebih kecil. 
2.2 Teori Keagenan (Agency theory)  
Jensen dan Meckling (1976) dalam Syafutra (2016) mendefinisikan hubungan 
keagenan sebagai suatu kontrak di mana satu atau lebih principal menggunakan pihak lain 
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(agent) untuk menjalankan perusahaan. Dalam teori keagenan, yang dimaksud dengan 
principal adalah pemegang saham atau pemilik yang menyediakan fasilitas dan dana untuk 
kebutuhan operasi perusahaan. Agent adalah manajemen yang memiliki kewajiban untuk 
mengelola perusahaan sebagaimana yang telah diamanahkan principal kepadanya.  
Namun, agen yang diberi wewenang oleh principal untuk melakukan kegiatan 
operasional perusahaan, lebih banyak mempunyai informasi dibandingkan principal, oleh 
karena itu terjadi ketimpangan informasi (asymmetry information). Hal tersebut dapat 
menimbulkan permasalahan yang disebabkan adanya kesulitan prinsipal untuk melakukan 
pengawasan dan pengendalian terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oleh agen. Dalam 
kondisi terjadinya asimetri informasi antara agen dan principal, dapat memunculkan perilaku 
oportunistik oleh manajemen. Yang dimaksud oportunistik adalah bahwa manajer akan lebih 
mengutamakan kepentingan pribadinya. Informasi yang dimiliki manajemen digunakan untuk 
kepentingan yang menguntungkannya secara pribadi tetapi merugikan perusahaan dan 
pemegang saham (principal). 
Corporate governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa 
manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak akan 
mencuri atau menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak 
menguntungkan berkaitan dengan dana yang telah ditanamkan oleh investor, dan berkaitan 
dengan bagaimana para investor mengontrol para manajer (Shleifer dan Vishny, 1997 dalam 
Ujiyantho dan Pramuka 2007). 
Selain itu, untuk mengatasi tindakan-tindakan kecurangan tersebut maka dituntutnya 
penerapan Good Corporate Governance dalam suatu perusahaan dan salah satu bagian 
terpenting dalam peningkatan struktur dan praktik good corporate governance tersebut 
adalah dengan membentuk komite-komite dibawah dewan komisaris salah satunya adalah 
dengan membentuk komite audit (Husaini,2009:39). 
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Komite audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris dalam melakukan 
pengawasan terhadap jalannya proses akuntansi dan pelaporan keuangan (Husaini,2009:45). 
Komite audit dipandang sebagai salah satu kunci pengawasan dan berperan penting dalam 
terwujudnya lingkungan pengendalian suatu entitas. Menurut Habsyah (2004) dalam Husaini 
(2009:40) pembentukan komite audit diharapkan dapat menjembatani permasalahan agensi 
tersebut, karena komite audit ini diperlukan untuk memenuhi market expectation mengenai 
pelaksanaan pengawasan terhadap conduct perusahaan, melindungi kepentingan investor, 
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan pengendalian internal, meningkatkan fungsi 
auditor internal dan eksternal serta mematuhi ketentuan regulasi.  
2.3.  Real Earnings Management 
Real Earning management (manajemen laba riil) didefinisikan sebagai aktivitas 
manipulasi laba yang mempunyai pengaruh langsung terhadap cash flow melalui aktivitas 
operasional perusahaan (Sun et al, 2014). Sedangkan Roychowdhury (2006) mendefinisi real 
earnings management sebagai penyimpangan dari aktivitas operasi normal yang didorong 
oleh keinginan manajer untuk menyesatkan stakeholders sehingga percaya bahwa beberapa 
tujuan laporan keuangan telah terpenuhi dengan operasi normal. 
Awalnya tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer berupa tindakan 
manipulasi pada metode-metode akrual yang diterapkan dalam pembuatan laporan keuangan 
yang memberikan informasi pada pihak-pihak yang membutuhkan. Namun, tindakan 
manajemen laba dengan cara ini dapat dideteksi oleh para regulator termasuk auditor 
(Prakasa & Ekawati, 2005). Perkembangan penelitian empiris tentang manajemen laba yang 
ditemukan oleh Roychowdhury (2006), serta Cohen et al. (2008) menemukan bahwa manajer 
telah bergeser dari accrual earnings management menuju real earnings management setelah 
perioda Sarbanes-Oxley Act (SOX) melalui aktivitas normal perusahaan.  
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Pergeseran dari accrual earnings management menuju real earnings management ini 
terjadi karena manajer perusahaan memiliki keyakinan jika regulator tidak akan mudah 
mendeteksi terjadinya manipulasi melalui kebijakan-kebijakan yang diambil  manajemen 
dalam aktivitas pengelolaan perusahaan. Roychowdhury (2006) juga menemukan bahwa 
manajer memiliki dorongan untuk melakukan real earnings management selama tahun 
anggaran untuk memenuhi target laba tertentu. Real earnings management mempengaruhi 
aliran kas dan dalam kasus tertentu juga mempengaruhi akrual. Real earnings management 
terjadi sepanjang periode akuntansi berjalan. Masalah waktu (timing) inilah yang menjadi 
bagian penting perusahaan dalam hal ini manajer memiliki dorongan melakukan real 
earnings management.  
Manajemen laba melalui manipulasi real earnings management cenderung dilakukan 
oleh perusahaan yang kinerjanya menurun dengan motif untuk menghindari laba nol atau 
negatif . Tujuan dari real earnings management adalah menghindari melaporkan kerugian 
yang dilakukan dengan menggunakan faktor-faktor yang berpengaruh pada laba yang 
dilaporkan yaitu rekening-rekening yang masuk ke laporan laba rugi (Oktorina dan Hutagaol, 
2008). Real earnings management  ini terjadi sepanjang periode akuntansi dengan tujuan 
spesifik yaitu memenuhi target laba tertentu, menghindari kerugian, dan mencapai target 
analyst forecast ( Hertha, 2015). 
Dalam mendeteksi tindakan real earnings management yang dilakukan perusahaan, 
Roychowdhury (2006) menggunakan model Dechow et al. (1998). Terdapat tiga teknik yang 
dapat dilakukan dalam real earnings management yaitu: 
1)  Manipulasi Penjualan (sales manipulation) 
Manajemen laba melalui aktivitas penjualan penjualan berkaitan dengan usaha 
manajer untuk meningkatkan penjualan selama periode akuntansi dengan tujuan 
meningkatkan laba untuk mencapai target laba. Tindakan yang dapat dilakukan 
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manajer untuk menambah atau mempercepat penjualan yaitu dengan menawarkan 
diskon yang berlebihan dan menawarkan persyaratan kredit yang lebih lunak.  
Pemberian diskon yang berlebihan akan meningkatkan volume penjualan 
sehingga dapat mencapai target laba jangka pendek dan kinerjanya kelihatan baik 
serta manajer dapat menerima bonus. Akan tetapi, laba tahun sekarang yang 
meningkat mempunyai dampak negatif terhadap aliran kas masa depan. Hal tersebut 
terjadi karena margin yang lebih rendah serta menyebabkan biaya produksi menjadi 
lebih tinggi daripada aktivitas normal.  
Cara lain untuk meningkatkan penjualan yaitu dengan menawarkan 
persyaratan kredit yang lebih lunak. Volume penjualan yang meningkat menyebabkan 
laba tahunan berjalan tinggi namun arus kas masuk lebih kecil dan biaya produksi 
lebih tinggi dari penjualan normal akibat penjualan kredit dan potongan harga. Untuk 
mengindikasikan perusahaan yang cenderung melakukan real earnings management 
melalui manipulasi penjualan, menggunakan arus kas kegiatan operasi abnormal 
(ACFOt). Nilai ACFOt yang tinggi menunjukkan rendahnya real earnings 
management. 
2) Pengurangan biaya diskresioner (reduction of discretionary) 
Biaya diskresioner merupakan biaya-biaya yang tidak mempunyai dampak 
yang akurat dengan output dan merupakan biaya yang outputnya tidak dapat diukur 
secara moneter. Perusahaan dapat mengurangi biaya diskresioner yang dilaporkan 
untuk meningkatkan laba. Jika manajer mengurangi biaya diskresioner untuk 
mencapai target laba, maka menyebabkan jumlah biaya diskresioner yang lebih 
rendah. Apabila pengeluaran biaya diskresioner dalam bentuk kas, maka pengurangan 
biaya-biaya tersebut akan berdampak pada arus kas keluar sehingga berdampak positif 
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pada arus kas operasi abnormal periode tersebut dan kemungkinan menyebabkan arus 
kas yang lebih rendah pada periode berikutnya. 
2.4 Komite Audit 
2.4.1  Pengertian Komite Audit 
Pengertian komite audit menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) 
dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia yaitu : 
“Sekelompok orang yang dipilih oleh kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan 
pekerjaan tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas khusus atau sejumlah anggota dewan 
komisaris perusahaan klien yang bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam 
mempertahankan independensinya dari manajemen.” 
Komite audit merupakan salah satu unsur kelembagaan dalam konsep Good 
Corporate Governance yang diharapkan mampu memberikan kontribusi tinggi dalam level 
penerapannya. Keberadaan kmite audit diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengawasan internal perusahaan, serta mampu mengoptimalkan mekanisme checks and 
balances, yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan yang optimum 
kepada para pemegang saham dan stakeholder lainnya (IKAI, 2010). 
 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /Pojk.04/2015, menyatakan bahwa 
komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. 
2.4.2  Tugas dan Tanggung jawab Komite Audit 
Menurut keputusan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /Pojk.04/2015 
Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, dalam menjalankan 
fungsinya, komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain sebagai berikut : 
a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Emiten atau 
Perusahaan Publik kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, 
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proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik;  
b. melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik;  
c. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen 
dan Akuntan atas jasa yang diberikannya;  
d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa;  
e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;  
f. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan 
oleh Direksi, jika Emiten atau Perusahaan Publik tidak memiliki fungsi pemantau risiko di 
bawah Dewan Komisaris;  
g. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
Emiten atau Perusahaan Publik;  
h. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi 
benturan kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik; dan  
i. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Emiten atau Perusahaan Publik.  
2.4.3  Persyaratan Keanggotaan Komite Audit 
Menurut keputusan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /Pojk.04/2015 
Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, persyaratan 
keanggotaan komite audit yaitu:  
a. wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai 
dengan bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik;  
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b. wajib memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait dengan 
layanan jasa atau kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik, proses audit, manajemen 
risiko, dan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal serta peraturan 
perundang-undangan terkait lainnya;  
c. wajib mematuhi kode etik Komite Audit yang ditetapkan oleh Emiten atau Perusahaan 
Publik;  
d. bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus melalui pendidikan dan pelatihan;  
e. wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan 
keahlian di bidang akuntansi dan keuangan;  
f. bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor 
Jasa Penilai Publik atau pihak lain yang memberi jasa asurans, jasa non-asurans, jasa 
penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada Emiten atau Perusahaan Publik yang 
bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir;  
g. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Emiten atau 
Perusahaan Publik tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali Komisaris 
Independen;  
h. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada Emiten atau Perusahaan 
Publik;  
i. Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham Emiten atau Perusahaan Publik baik 
langsung maupun tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum, saham tersebut wajib 
dialihkan kepada pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah 
diperolehnya saham tersebut;  
j. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, 
atau Pemegang Saham Utama Emiten atau Perusahaan Publik; dan  
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k. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan 
dengan kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik.  
2.4.4   Karakteristik Komite Audit 
2.4.4.1 Independensi Komite Audit 
Komite audit memiliki peran dalam mengawasi pihak manajemen (agent) agar tidak 
melakukan tindakan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri sehingga dapat merugikan 
pemilik perusahaan (principles). Salah satu dari karakteristik komite audit yang dapat 
meningkatkan fungsi pengawasan adalah independensi. Anggota komite audit yang 
independen akan memastikan pelaporan keuangan yang lebih berkualitas (Widiastuty, 2016). 
Sehingga independensi yang dimiliki oleh komite audit dapat meminimalisasi adanya 
manajemen laba. Independensi diperlukan untuk menilai keefektifan auditor internal dan 
untuk menilai independensi dan obyektivitas auditor eksternal.  Dengan semakin banyaknya 
anggota komite audit yang independen diharapkan kualitas laporan keuangan akan semakin 
baik (Gradiyanto, 2012). 
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 /Pojk.04/2014 independensi dapat 
diartikan sebagai pihak diluar perusahaan tercatat yang tidak memiliki hubungan usaha dan 
afiliasi dengan: (1). Perusahaan tercatat, (2). Komisaris, (3). Direksi dan (4). Pemegang 
saham utama perusahaan tercatat, dan mampu memberikan pendapat professional secara 
bebas sesuai dengan etika profesionalnya dan tidak memihak kepada kepentingan siapapun.  
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 /Pojk.04/2014 juga menyatakan bahwa 
kedudukan komite audit berada di bawah dewan komisaris dan salah seorang komisaris 
independen sekaligus menjadi ketua komite audit. Komite audit terdiri dari sekurang-
kurangnya satu orang komisaris independen dan sekurang-kurangnya dua orang anggota 
lainnya berasal dari luar perusahaan. Anggota komite audit dipersyaratkan berasal dari pihak 
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yang tidak terlibat dengan tugas sehari-hari dari manajemen yang mengelola perusahaan dan 
memiliki pengalaman untuk melaksanakan fungsi pengawasan secara efektif.  
Salah satu alasan utama independensi ini adalah untuk memelihara integritas serta 
pandangan yang objektif dalam laporan serta penyusunan rekomendasi yang diajukan oleh 
komite audit, karena individu yang independen cenderung lebih adil dan tidak memihak serta 
obyektif dalam menangani suatu permasalahan (Forum Corporate Governance Indonesia 
(FCGI), 2002).  
2.4.4.2 Keahlian Akuntansi Dan Keuangan Komite Audit 
Efektivitas komite audit atau keberhasilan komite audit dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya ikut ditunjang oleh faktor komposisi yaitu keahlian komite audit (Dezort et 
al., 2014 dalam Husaini, 2009: 61). Keahlian merupakan tingkat pemahaman seseorang pada 
bidang tertentu. Keahlian keuangan komite audit sangat diperlukan karena peran dan fungsi 
komite audit dalam mengawasi proses akuntansi dan pelaporan keuangan. 
 Dalam persyaratan komite audit yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 55 /Pojk.04/2015 Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit, dinyatakan bahwa anggota komite audit wajib memiliki integritas yang tinggi, 
kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai dengan bidang pekerjannya, serta mampu 
berkomunikasi dengan baik. Anggota komite audit wajib memahami laporan keuangan, bisnis 
perusahaan khususnya yang terkait dengan layanan jasa atau kegiatan usaha emiten atau 
perusahaan publik, proses audit, manajemen resiko, dan peraturan perundang-undangan di 
bidang pasar modal serta peraturan perundang-undangan lainnya, serta wajib memiliki paling 






2.4.4.3 Jumlah Pertemuan Komite Audit 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /Pojk.04/2015 Pasal 13 
menyatakan bahwa komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali 
dalam 3 (tiga) bulan. Salah satu bahasan yang dibahas dalam pertemuan ini adalah bahasan 
tentang fungsi komite audit dalam mengawasi fungsi auditor internal perusahaan. Komite 
audit dapat melakukan rapat dengan berbagai pihak seperti rapat komite audit dengan dewan 
komisaris, dewan direksi, auditor internal, auditor eksternal maupun pihak manajemen. 
Setidaknya setiap tahun komite audit yang diwakili oleh ketua komite audit akan 
menyampaikan laporan tahunan mereka kepada dewan komisaris (Dwikusumowati, 2013).  
Pertemuan efektif komite audit yang dilaksanakan secara teratur dapat meningkatkan 
transparansi laba yang dilaporkan, sehingga dapat meningkatkan kualitas laba (Bryan et. al., 
2004 dan Xie et al., 2003 dalam Kang et al., 2011). Sehingga adanya independensi yang baik 
akan semakin lengkap dan efektif dengan adanya keaktifan komite audit dalam mengadakan 
pertemuan. Semakin tinggi frekuensi pertemuan yang diadakan akan meningkatkan 
efektivitas komite audit dalam mengawasi manajemen agar tidak berusaha mengoptimalkan 
kepentingan sendiri (Gradiyanto, 2012). 
2.4.4.4 Ukuran Komite Audit 
Karakteristik komite audit lainnya yang mendukung fungsi pengawasan terhadap 
manajemen (agen) agar tidak merugikan pemilik perusahaan (prinsipal) adalah ukuran komite 
audit. Karena dengan semakin besarnya ukuran komite audit akan meningkatkan fungsi 
monitoring pada komite audit terhadap pihak manajemen. Sehingga, prinsipal merasa bahwa 
kualitas pelaporan oleh manajemen terjamin.  
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /Pojk.04/2015 Tentang 
Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit pasal 4 menyatakan bahwa 
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komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris 
Independen dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik.  
Selain itu, menurut KNKG (2006), jumlah anggota komite audit harus disesuaikan 
dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam pengambilan 
keputusan. Bagi perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek, perusahaan negara, 
perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan mengelola dana masyarakat, 
perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh masyarakat luas, serta perusahaan yang 
mempunyai dampak luas terhadap dampak lingkungan, komite audit diketuai oleh komisaris 
independen dan anggotanya dapat terdiri dari komisaris dan atau pelaku profesi dari luar 
perusahaan. Salah seorang anggota memiliki latar belakang dan kemampuan akuntansi atau 
keuangan. 
2.5 Karakteristik Manajamen Tingkat Atas 
 Manajamen tingkat atas adalah manajemen dalam level eksekutif seperti vice 
president atau diatas nya. Dimana karakteristiknya dalam penelitian ini diukur dengan level 
pendidikannya yang dimiliki, dan keahlian yang berkaitan dengan akuntansi, seperti memiliki 
gelar sarjana atau magister dibindang akuntansi (Chemmanur et al: 2009)  
 
2.6 Penelitian Terdahulu  
Chandra (2015) melakukan penelitian mengenai mengenai Hubungan Antara 
Karakteristik Komite Audit dengan Real Earnings Management. Penelitiannya menggunakan 
perusahaan manufaktur yang listed di BEI (2011-2013) dan real earnings management  
diukur menggunakan pendekatan sales manipulation, reduction of discretionary 
expenditures, dan overproduction. 
Hasil penelitiannya ditemukan bahwa proporsi anggota komite audit yang memiliki 
keahlian keuangan dan akuntansi belum mampu menurunkan praktik real earnings 
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management. Semakin banyak jabatan di luar perusahaan yang dirangkap oleh ketua komite 
audit, maka tidak mampu menggurangi aktivitas real earnings management yang dilakukan 
dengan cara produksi yang berlebihan. Rata-rata masa jabatan anggota komite audit 
berhubungan signifikan negatif terhadap real earnings management yang dilakukan dengan 
cara menaikkan laba atau menghindari melaporkan laba negatif atau rugi dengan 
memperkecil biaya diskresioner, serta semakin banyak jumlah anggota komite audit maka 
dapat menurunkan aktivitas real earnings management terkait dengan biaya abnormal 
diskresioner dan biaya produksi.  
Menurut Sun et al. (2014) meskipun komite audit memainkan peran kunci dalam 
pengawasan laporan keuangan, namun dengan proses pelaporan yang tidak jelas, komite 
audit dapat dengan efektif menghambat real earnings management. Sun et al. melakukan 
penelitian dengan judul Independent Audit Committee Characteristics And Real Earnings 
Management dengan menggunakan perusahaan yang termasuk dalam indeks  S&P 1500 dari 
Compustat Database Execucom, real earnings management. Real earnings management 
diukur menggunakan pendekatan sales manipulation, reduction of discretionary 
expenditures, dan overproduction, serta uji Hipotesa menggunakan analisis regresi. 
Hasil penelitiannya menemukan bukti bahwa Addtional directorships secara positif 
mempengaruhi Real Earnings Management, sedangkan accounting  financial expertise, 
board tenure,  keahlian akuntansi keuangan dan ukuran komite audit tidak berpengaruh. Hal 
ini dikarenakan anggota komite audit yang memiliki jabatan tambahan kurang efektif dalam 
membatasi manajemen laba riil. Kesibukan yang dimiliki anggota komite audit kurang efektif 
dalam melakukan proses pengawasan, sehingga tidak efektif dalam mendeteksi dan 
membatasi real earnings management. 
Yuliani & Dewi (2014) dengan judul penelitian “Efektivitas Komite Audit dan 
Manajemen Laba Riil”, menggunakan data seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009 hingga 2012 dan menguji hipotesisnya 
menggunakan model regresi linier berganda menemukan bukti bahwa komposisi kompetensi 
komite audit, ketekunan komite audit dan hubungan komite audit dengan pihak terkait 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan perusahaan melakukan real earnings 
management.  
Pertemuan komite audit yang teratur dan terkendali dengan baik akan lebih efektif 
dalam membantu komite audit dalam memeriksa akuntansi berkaitan dengan sistem 
pengendalian internal, dan untuk menjaga informasi dari manajemen selalu diketahui oleh 
anggota komite audit. Dengan memiliki komite audit yang anggotanya memenuhi syarat 
sebagai anggota komite audit dapat mengadopsi standar akuntabilitas, dapat menyediakan 
bantuan dalam peran pengendalian dan pengawasan, dan berusaha keras untuk citra dan 
kinerja perusahaan yang lebih baik sehingga komite audit dengan kompetensi yang baik dapat 
menurunkan potensi perusahaan melakukan manajemen laba riil. Begitu juga dengan 
melakukan pertemuan secara periodik, komite audit dapat lebih cepat dalam mencegah dan 
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan keputusan dalam hal ini 
melakukan manajemen laba riil. 
Prastiti & Meiranto (2013) menggunakan perusahaan manufaktur yang listed di IDX 
(2009-2011) dengan purposive sampling method  meneliti mengenai Pengaruh Karakteristik 
Dewan Komisaris dan Komite Audit Terhadap Manajemen Laba.  Modified Jones Model 
digunakan untuk mengukur manajemen laba dan hipotesa diuji dengan multiple regression 
analysis serta pengolahan data menggunakan alat statistik SPSS. Dari penelitiannya terbukti 
bahwa variabel ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, dan independensi 
komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan 
karakteristik-karakteristik lain (keahlian keuangan dewan komisaris, frekuensi pertemuan 
dewan komisaris, ukuran komite audit, keahlian keuangan komite audit, dan frekuensi 
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pertemuan komite audit) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel ukuran 
perusahaan dan leverage sebagai variabel kontrol terbukti memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap manajemen laba. 
Wardhani dan Joseph (2010) melakukan penelitian mengenai Karakteristik Pribadi 
Komite Audit Dan Praktik Manajemen Laba pada semua perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dalam periode pengamatan 2005-2008. menggunakan diskresi akrual untuk 
menilai praktik manajemen laba. Untuk karakteristik latar belakang akuntansi dan keuangan 
mempunyai dampak yang signifikan terhadap manajemen laba. Arah yang ditunjukkan 
adalah negatif, yang menggambarkan bahwa apabila ketua komite audit memiliki 
pengalaman di bidang akuntansi dan keuangan maka hal tersebut akan dapat menurunkan 
nilai manajemen laba dalam suatu perusahaan, variable pengalaman bekerja di KAP 
berpengaruh positif, yang menujukkan jika pengalaman menjadi partner di KAP memiliki 
dampak terhadap praktik manajemen laba di perusahaan. Yang itu berarti apabila ketua 
komite audit mempunyai pengalaman menjadi partner, maka semakin berpotensi manajemen 
laba terjadi dalam perusahaan tersebut.  
Untuk variabel umur, pernah menjadi bagian manajemen dan tingkat pendidikan dari 
ketua komite audit ditemukan tidak ada hubungan yang signifikan. Hal ini mungkin 
disebabkan karena variabel tersebut, yang menggambarkan sebuah karakteristik pribadi, tidak 
mempunyai hubungan langsung dengan keahlian akuntansi, terlebih pengetahuan dan 
keahlian mengenai praktik manajemen laba. Begitu juga dengan hasil pengujian variable 
ukuran perusahaan ditemukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar 
praktik manajemen laba yang terjadi di perusahaan tersebut.  
Lin dan Hutchinson (2009) melakukan penelitian pada perusahaan Cina yang terdaftar 
di Hong Kong Stock Exchange dengan judul penelitian ”Can an effective audit committee 
help to mitigate earnings management in Chinese firms listed in Hong Kong?”. Aggregate 
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accruals digunakan untuk mengukur manajemen laba dengan menggunakan modified Jones 
models. Hasil analisis awal menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit 
berhubungan dengan menurunnya tingkat akrual yang abnormal.  
Lin dan Hutchinson  menyimpulkan bahwa aktivitas komite audit adalah faktor 
penting dalam membatasi kecenderungan manajer untuk terlibat dalam manajemen laba. 
Sebaliknya, ditemukan bahwa ukuran komite audit terkait dengan peningkatan tingkat akrual 
abnormal dan menunjukkan bahwa peningkatan ukuran komite audit menciptakan asimetri 
informasi antara komite audit dan manajemen yang mengurangi kapasitas monitoring komite 
audit. Selain itu juga tidak ditemukan hubungan antara komite audit independen, keuangan 
dan industry pengalaman, atau konsentrasi kepemilikan dan akrual abnormal. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bédard et al. (2004), menemukan bahwa 
adanya seorang  yang ahli keuangan di dalam komite audit, komite yang tidak memiliki 
hubungan dengan dewan dan mandat yang jelas untuk mengawasi proses pelaporan keuangan 
dan audit secara negatif terkait dengan kemungkinan manajemen laba agresif. Hasil 
penelitiannya juga mengindikasikan adanya hubungan negatif antara governance expertise 
dan kemungkinan dari manajemen laba agresif. didukung oleh the Cadbury Committee’s 
(1992) yang menyatakan bahwa share option schemes untuk direksi mengurangi independen 
mereka dalam persentase opsi saham dipegang oleh anggota komite luar non-relasi yang 
dapat dilakukan dalam jangka pendek adalah positif terkait dengan kemungkinan  manajemen 
laba agresif. Selain itu, tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara ukuran komite, 
frekuensi pertemuan, atau anggota perusahaan-spesifik keahlian dengan kemungkinan 
manajemen laba agresif. Sementara pengaruh karakteristik komite audit umumnya lebih besar 
dalam income-increasing dari pada income-decreasing dalam manajemen laba. Penelitiannya 
ini menemukan perbedaan yang signifikan secara statistik hanya untuk kehadiran mandat 
yang jelas mendefinisikan tanggung jawab pengawasan komite. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Biao Xie, Wallace N. Davidson, Peter J. DaDalt 
(2003) menguji the role of the board of directors, the audit committee, and the executive 
committee dalam mencegah praktik manajemen laba. Manajemen laba diukur dengan accrual 
dengan menggunakan metode dalam penelitian Teoh et al. (1998a) and Jones (1991) dan 
menggunakan perusahaan yang ada di S&P 500 index pada tahun 1992, 1994, dan 1996. 
Penelitiannya menemukan bahwa kehadiran eksekutif perusahaan dan investasi bankir pada 
komite audit berhubungan dengan berkurangnya manajemen laba. Selain itu, dewan yang 
lebih aktif, seperti yang ditunjukkan oleh jumlah dewan pertemuan, dan komite audit yang 
lebih aktif, seperti yang ditunjukkan oleh jumlah komite pertemuan, juga terkait dengan 
rendahnya manajemen laba. Hasil ini seperti yang diharapkan bahwa semakin aktif komite 
audit melakukan rapat secara formal menunjukkan penurunan terhadap tingkat manajemen 
laba.  
Penelitian yang dilakukan oleh Li, Tseng dan Chen (2016) yang berjudul top 
management expertise dan  corporate real earning management activities memperoleh hasil 
bahwa persentase top manajemen yang memilliki tingkat pendidikan yang tinggi dan keahlian 
di bidang akuntansi memiliki pengaruh terhadap terjadinya real earning management. 
Manajer yang memiliki tingkat pendidikan magister akuntansi dan keahlian akuntansi dalam 
hal ini adalah seorang manajer yang memiliki gelar CPA lebih cenderung untuk melakukan 
manajemen laba riil. 
2.7 Perumusan Hipotesis 
2.7.1 Independensi Komite Audit terhadap Real Earnings Management 
Independensi merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh komite audit. 
Kondisi ini menunjukkan alasan mengapa bursa efek membuat peraturan yang mengangkut 
independesi komite audit. Jika kualitas dan karakteristik komite audit tercapai, maka 
transparansi pertanggungjawaban manajemen perusahaan dapat dipercaya sehingga akan 
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meningkatkan kepercayaan para pelaku pasar modal (Suranta et al. 2005). Real earnings 
management yang dilakukan melalui manipulasi penjualan, pengurangan biaya diskresioner, 
dan produksi berlebihan. Sehingga dalam penelitian ini diajukan hipotesa sebagai berikut: 
H1a : Independensi komite audit berpengaruh positif terhadap manipulasi penjualan 
H1b :  Independensi komite audit berpengaruh positif terhadap pengurangan        biaya 
diskresioner 
 
2.7.2 Keahlian Akuntansi & Keuangan Komite Audit Terhadap Real Earnings 
Management 
 
Pengetahuan dalam akuntansi dan keuangan memberikan dasar yang baik bagi 
anggota komite audit untuk memeriksa dan menganalisis informasi keuangan. Latar belakang 
pendidikan menjadi ciri penting untuk memastikan komite audit dapat melaksanakan peran 
mereka secara efektif. Komite audit dengan anggota yang memiliki latar belakang pendidikan 
di bidang akuntansi dan keuangan diharapkan akan menjadi lebih efektif, demikian juga 
anggota yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang hukum diharapkan dapat 
memberikan saran yang tepat dan sesuai kepada perusahaan mengenai hal-hal yang 
menyangkut regulasi dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Yuliani & Dewi, 
2014).  Real earnings management yang dilakukan melalui manipulasi penjualan, 
pengurangan biaya diskresioner, dan produksi berlebihan. Sehingga dalam penelitian ini 
diajukan hipotesa sebagai berikut: 
H2a : Keahlian akuntansi dan keuangan komite audit berpengaruh positif terhadap 
manipulasi penjualan 
H2b : Keahlian akuntansi dan keuangan komite audit berpengaruh positif terhadap 
pengurangan biaya diskresioner  
 
2.7.3 Jumlah Pertemuan Komite Audit Terhadap Real Earnings Management 
Pertemuan komite audit yang teratur dan terkendali dengan baik akan lebih efektif 
dalam membantu komite audit dalam memeriksa akuntansi berkaitan dengan sistem 
pengendalian internal, dan untuk menjaga informasi dari manajemen selalu diketahui oleh 
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anggota komite audit (Yuliani & Dewi, 2014).  Dengan melakukan pertemuan secara 
periodik, komite audit dapat lebih cepat dalam mencegah dan mengurangi kemungkinan 
terjadinya kesalahan dalam pembuatan keputusan dalam hal ini melakukan manajemen laba 
riil. Real earnings management yang dilakukan melalui manipulasi penjualan, pengurangan 
biaya diskresioner, dan produksi berlebihan. Sehingga dalam penelitian ini diajukan hipotesa 
sebagai berikut: 
H3a : Jumlah Pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap manipulasi 
penjualan 
H3b : Jumlah Pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap pengurangan biaya 
diskresioner 
 
2.7.4 Ukuran Komite Audit Terhadap Real Earnings Management 
 Adanya komite audit yang efektif, mampu meningkatkan kualitas dan kredibilitas 
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan membantu dewan direksi dalam memajukan 
kepentingan pemegang saham (Prastiti & Meiranto, 2013). Dengan menambahkan lebih 
banyak anggota komite audit dapat memastikan pengetahuan dasar yang cukup dan  
mengurangi kemungkinan komite secara keseluruhan yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
manajer (Vafeas, 2005). Real earnings management yang dilakukan melalui manipulasi 
penjualan, pengurangan biaya diskresioner, dan produksi berlebihan. Sehingga dalam 
penelitian ini diajukan hipotesa sebagai berikut: 
H4a :Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap manipulasi penjualan 




2.7.5    Persentase Jumlah Manajemen Tingkat Atas yang Memiliki Tingkat Pendidikan 




 Karakteristik manajemen tingkat atas yang diproksi kan dengan tingkat pendidikan 
yang sarjana atau magister akuntansi (S2) memiliki pengaruh positif terhadap terjadinya 
manajemen laba riil yang diproksikan dengan pengurangan biaya diskresioner, produksi 
berlebihan dan manipulasi penjualan  
H5a : Persentase manajemen tingkat atas yang bergelar sarjana atau magister 
akuntansi berpengaruh positif terhadap manipulasi penjualan 
H5b : Persentase manajemen tingkat atas yang bergelar sarjana atau magister 
akuntansi berpengaruh positif terhadap pengurangan biaya diskresioner 
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 METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
  Penelitian ini meneliti pengaruh karakteristik komite audit terhadap real earnings 
management yang datanya berupa angka dan berdasarkan fakta empiris. Oleh karena itu 
penelitian ini berfokus terhadap data dan fakta empiris dengan menggunakan sumber data 
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 
3.2  Metode Pemilihan Sampel 
  Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2011-2015 dengan sampel yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu sampel yang memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
1) Perusahaan tersebut mempublikasikan annual report dan laporan keuangan yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan. 
2) Perusahaan memiliki informasi lengkap mengenai data-data dari variable  yang akan 
diteliti.  
3) Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah mata uang 
rupiah. 
3.3 Pengumpulan Data 
  Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015. Data-data yang digunakan dalam penelitian 
adalah perusahaan yang memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) 






3.4 Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel 
3.4.1 Variabel Dependen 
   Untuk mengindikasikan perusahaan yang cenderung melakukan real 
earnings management melalui manipulasi penjualan, menggunakan arus kas 
kegiatan operasi abnormal (ACFOt). Arus kas kegiatan operasi abnormal dihitung 
dengan menggunakan model persamaan regresi, mereplikasi dari penelitian (Sun 
et al, 2014) yaitu : 
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Keterangan : 
CFOt   = Arus kas dari kegiatan operasi pada tahun t 
TAt-1  = Total asset pada awal tahun sebelum tahun t 
SALESt  = Penjualan pada tahun t 
∆SALESt       = Perubahan penjualan pada tahun t 
 
Setelah estimasi parameter dalam persamaan (1), ACFOt diukur sebagai 
nilai sisa persamaan (1). Setelah nilai arus kas yang abnormal dari operasi 
berkurang dengan manipulasi penjualan (sales manipulation), nilai ACFOt  yang 
tinggi menunjukkan rendahnya real earnings management. Yaitu apabila nilai 
arus kas kegiatan operasi abnormal berada di bawah 0 maka perusahaan diduga 
melakukan real earnings management melalui manipulasi penjualan melalui arus 
kas kegiatan operasi abnormal. 
 Selanjutnya manajer dapat mengurangi discretionary expenditures untuk 
meningkatkan penghasilan seperti pengeluaran yang umumnya dibebankan pada 
periode yang sama pada saat dikeluarkan. Perusahaan yang oportunis memotong 
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discretionary expenditures akan memiliki discretionary expenditures rendah yang 
tidak biasa. 
Mengikuti  Roychowdhury (2006), Sun et al. (2014) mengukur 
discretionary expenditures sebagai jumlah dari biaya iklan, biaya R & D, dan 
biaya penjualan, biaya umum dan biaya administrasi. 
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Keterangan: 
DISXt  = discretionary expenses pada tahun t 
SALESt-1 = penjualan pada tahun sebelum tahun t 
 
Pengukuran kedua real earnings management adalah abnormal 
discretionary expense (ADISXt), yang diperoleh dengan menggunakan nilai sisa 
dari persamaan (2). Sebagai pengurang, discretionary expenditures mengarah 
untuk menurunkan nilai dari abnormal discretionary expenses. Nilai ADISXt yang 
tinggi mencerminkan real earnings management yang lebih rendah. Yaitu apabila 
nilai abnormal discretionary expenses di bawah 0 maka perusahaan diduga 
melakukan real earnings management melalui pengurangan biaya diskresioner. 
Serupa dengan Roychowdhury (2006), Sun et al. (2014) mendefinisikan 
biaya produksi sebagai jumlah dari beban pokok penjualan dan perubahan 
persediaan. Mengikuti Sun et al. (2014) model regresi yang digunakan untuk 
menghitung biaya produksi yang abnormal (APRODt) yaitu : 
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Keterangan : 
PRODt  = biaya produksi pada tahun t 
∆SALESt-1 = perubahan penjualan pada tahun sebelum tahun t   
 
Pengukuran ketiga real earnings management adalah biaya produksi yang 
abnormal, yang diukur sebagai nilai sisa dari persamaan (3). Tingginya nilai 
APRODt t menunjukkan real earnings management yang tinggi karena 
overproduction mengarah ke arah tingginya nilai  dari biaya produksi yang 
abnormal. Yaitu apabila nilai abnormal production di atas 0 maka perusahaan di 
duga melakukan real earnings management melalui produksi yang berlebihan. 
3.4.2  Variabel Independen 
3.4.2.1 Independensi Komite Audit 
 Berdasarkan Keputusan Bapepam Nomor Kep-29/PM/2004, independensi 
dari setiap anggota di ukur dengan persyaratan :  
a) Bukan merupakan orang dalam badan yang memberikan jasa audit, non-audit 
dan konsultasi kepada perusahaan  
b) Bukan merupakan eksekutif manajemen  
c) Tidak memiliki saham perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung  
d) Tidak memiliki hubungan keluarga dewan komisaris maupun dewan direksi  
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e) Tidak memiliki hubungan usaha baik secara langsung maupun tidak langsung 
yang berkaitan dengan usaha perusahaan.  
Independensi komite audit pada penelitian ini diukur dengan jumlah 
komite audit yang berasal dari komisaris independen terhadap jumlah komite 
audit.  
                          
                         
                                 
                   
 
3.4.2.2 Keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Variable keahlian akuntansi dan keuangan komite audit dalam penelitan 
ini diukur dengan menghitung jumlah anggota komite audit yang berlatar 
belakang pendidikan dan berpengalaman di bidang akuntansi dan keuangan. Latar 
belakang pendidikan dapat berasal dari lulusan fakultas ekonomi bergelar sarjana 
muda, sarjana magister dan doctor dari Universitas dalam negeri maupun luar 
negeri atau pernah mengikuti pelatihan atau pendidikan non formal yang berkaitan 
dengan kompetensi keuangan dan administrasi bisnis. Berpengalaman di bidang 
akuntansi dan keuangan dapat dilihat dengan mengikuti Krishnan dan 
Visvanathan (2008) dalam Sun et al., (2014) yang menegaskan bahwa anggota 
komite audit dengan keahlian akuntansi keuangan yaitu sebagai direktur yang atau 
anggota salah satu kelompok: Certified public accountants, auditor, principal atau 
kepala bagian keuangan, controllers, atau principal atau chief accounting officers.  
3.4.2.3 Jumlah Pertemuan Komite Audit 
 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 /Pojk.04/2014 
Pasal 13 menyatakan bahwa komite Audit mengadakan rapat secara berkala 
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paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. Dalam penelitian ini jumlah 
pertemuan komite audit diukur dengan secara numeral, yaitu dihitung dari jumlah 
nominal pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalam 1 (satu) tahun. 
3.4.2.4 Ukuran Komite Audit 
Ukuran komite audit merupakan jumlah anggota komite audit dalam 
sebuah perusahaan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 
/Pojk.04/2015 Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit pasal 4 menyatakan bahwa komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) 
orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan Pihak dari luar Emiten 
atau Perusahaan Publik. Variabel ukuran komite audit dalam penelitian ini diukur 
dengan jumlah anggota komite audit dalam sebuah perusahaan ( Sun et al., 2014). 
Informasi ini dapat dilihat di annual report. 
 
3.4.3. Karakteristik Manajemen Tingkat Atas 
 Diukur dengan melihat persentase jumlah manajer tingkat atas yang 
memiliki tingkat pedidikan sarjana atau magister akuntansi. 
 
 
3.4.4 Variabel Kontrol 
Variable kontrol dimasukkan kedalam penelitian ini untuk mengendalikan 
atau menghilangkan pengaruh tertentu pada model penelitian. Variable control 
pada penelitian ini antara lain : 
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3.4.4.1 Ukuran Perusahaan  
  Ukuran perusahaan merupakan proksi yang digunakan untuk melihat 
karakteristik perusahaan dalam penelitian ini. Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Dalam penelitian ini 
perusahaan diukur dengan nature log dari nilai pasar ekuitas biasa (common 
equity).  
Ukuran Perusahaan = Ln (market value of common equity) 
3.4.4.2 Nilai Pasar  
  Nilai pasar dalam penelitian ini menggunakan market to book ratio. 
Market to book ratio merupakan rasio perbandingan harga saham di pasar dengan 
nilai buku saham yang digambarkan di Neraca (Harahap, 2002:311). Nilai buku 
perusahaan dapat diperoleh dengan cara perhitungan jumlah lembar saham yang 
beredar dibagi total ekuitas perusahaan. 
                      
                 
            
 
3.4.4.3 Profitabilitas  
  Rasio profitabilitas return on assets (ROA) dapat dijadikan sebagai ukuran 
dari tingkat pengembalian yang dihasilkan oleh asset organisasi (Atkinson et. al, 
2004) atau bagaimana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat asset tertentu. Menurut Prastowo dan Julianty (2008:91) 
return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan assetnya untuk memperoleh laba. Dalam penelitian ini , mengikuti 
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Sun et al., (2014) return on assets (ROA) diukur earnings before income and tax 
dibagi dengan total asset. 
                 
                               
          
 
3.4.4.4 Umur Perusahaan (Firm Age)  
  Umur perusahaan merupakan variable yang mengukur seberapa lama suatu 
perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya sejak 
perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengukuran atas umur 
perusahaan diukur sejak perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai 
dengan periode penelitian yang dilakukan yaitu 2011-2015. 
3.5  Metode Analisis 
3.5.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2011) statistik deskriptif memberikan gambaran suatu 
data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, dan kemencengan distribusi. Analisis deskriptif ini 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan keputusan 
data. Pada penelitian ini statistik deskriptif yang digunakan adalah data minimum, 
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. 
3.5.2 Uji Normalitas 
Uji Normalitas data dilakukan dengan maksud untuk menguji apakah 
dalam model regresi, kedua variabel yakni variabel independen dan variabel 
dependen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Suatu model 
regresi dapat dikatakan baik apabila memiliki data berdistribusi normal. Uji 
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normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut : 
1) Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka H0 ditolak. 
Maka ini berarti data residual terdistribusi normal. 
2) Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 diterima. Maka 
ini berarti data residual terdistribusi tidak normal.  
Apabila data residual terdistribusi tidak normal, maka dalam penelitian ini 
selanjutnya dilakukan upaya untuk melakukan penormalan data dari seluruh 
variabel dengan casewise diagnostic yaitu membuang data ekstrim yang 
diindikasikan dengan outlier dengan bantuan software SPSS versi 16. Apabila 
setelah dilakukan upaya penormalan data residual tetap terdistribusi tidak normal, 
maka untuk pengujian asumsi klasik selanjutnya dan pengujian hipotesis akan 
digunakan dalil central limit theorem (Dielman, 1961). 
3.5.3    Uji Asumsi Klasik 
3.5.3.1 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah model 
regresi terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 sebelumnya dan apabila ini terjadi maka dinamakan 
masalah autokorelasi. Untuk mengetahui apakah ada masalah autokorelasi maka 
digunakan uji Durbin-Watson (uji D-W). 
Uji Durbin-Watson (uji D-W) digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya konstanta (intercept) 
dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel independen. 
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Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi pada suatu model diperlihatkan 
dalam Tabel 3.1 
Tabel 3.1 
Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 
Kesimpulan Nilai Keputusan 
 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
0 < d < dl Tolak 
 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
dl ≤ d ≤ du No Decision 
 
Tidak ada korelasi negatif 4 – dl < d < 4 Tolak 
 
Tidak ada korelasi negatif 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl No Decision 
 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 
du < d < 4 – du Tolak 
 
Sumber: Ghozali (2011) 
 
Apabila terdapat masalah autokorelasi positif maupun negatif pada model 
regresi dalam penelitian ini, maka akan dilakukan perbaikan dengan 
menggunakan metode Cochrane-Orcutt two-step Procedure (Cochrane and 
Orcutt, 1949).  
3.5.3.2 Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi di antara variabel independen. Model 
regresi dapat dikatakan baik adalah apabila tidak terjadi korelasi di antara variable 
independen. Menurut Ghozali (2011), untuk dapat mendeteksi ada atau tidaknya 
mulitikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). 
Menurut Ghozali (2011), dasar pengambilan keputusan untuk uji 
multikolinieritas adalah : 
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1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, maka tidak 
terjadi masalah multikolinieritas. Hal ini berarti model regresi dapat dikatakan 
baik. 
2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF di atas 10, maka terjadi 
masalah multikolinieritas. Hal ini berarti model regresi dapat dikatakan tidak baik. 
3.5.3.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Jika varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas dilakukan analisis dengan 
menggunakan uji Glejser yang mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen (Ghozali 2011), 
|Ut| = α + βXt + vt 
dengan ketentuan jika koefisien korelasi semua variabel terhadap residual lebih 
besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.5.4  Analisis Regresi 
Metode analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas luas 
pengungkapan risiko dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis). Analisis regresi berganda digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel independen karakteristik komite audit terhadap 
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variabel dependen real earnings management. Untuk menguji hubungan antara 
real earnings management dan karakteristik komite audit, mengikuti model 
regresi dalam penelitian Sun et al.(2014) yaitu sebagai berikut : 
REMt = b0 + b1ACINDt + b2 ACEXPt + b3ACMEETt  + b4ACSIZEt + 
b5PMTAt + b6SIZEt + b7MB +b8ROAt + b9AGEt + ɛ 
Keterangan : 
REMt  = real earnings management, yang diukur melalui arus kas 
abnormal dari operasi, abnormal discretionary expenses, atau 
biaya produksi abnormal. 
ACINDt = independensi komite audit, diukur dengan proporsi anggota 
komite  audit independen suatu perusahaan. 
ACEXPt = keahlian akuntansi dan keuangan, diukur dengan jumlaah 
anggota komite audit yang berpengalaman di bidang keuangan 
dan akuntansi. 
ACMEETt = jumlah pertemuan komite audit, diukur dengan jumlah 
pertemuan komite audit dalam 1 (satu) tahun. 
ACSIZEt = ukuran komite audit, diukur dengan jumlah anggota komite 
audit. 
PMTA = Persentase Pendidikan Manajemen Tingkat Atas  
SIZEt  = ukuran perusahaan, diukur dengan nature log dari nilai pasar 
ekuitas biasa (common equity). 
MBt = market-to-book-ratio, diukur dengan harga pasar saham 
dibagi nilai buku  
ROAt = return on assets, diukur dengan earnings before income and 
tax dibagi dengan total asset. 
AGEt = umur perusahaan. 
 
 
3.5.5 Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) 
Menurut Gujarati dan Porter (2010), uji F digunakan untuk mengukur 
goodness of fit dari persamaan regresi atau mengetahui apakah semua variabel 
tidak terikat yang terdapat dalam persamaan secara bersama-sama mempengaruhi 
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variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 
(α=5%). Ketentuan peneriman atau penolakan hipotesis adalah sebagi berikut :  
1) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen.  
2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti variabel independen mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen.  
3.5.6  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variabel dependen. Namun, R2 juga mengandung 
kelemahan mendasar karena adanya bias terhadap jumlah variabel independen 
yang dimasukan dalam model. Oleh karena itu, pada penelitian ini yang 
digunakan adalah rasio koefisien determinasi rata-rata (adjusted R2). Besarnya 
adjusted R2 berkisar antara nol sampai dengan satu. Semakin kecil nilai Adjusted 
R2 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen sangat terbatas dan sebaliknya (Ghozali, 2011).  
3.5.7 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial dari variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependennya atau pengujian ini dilakukan untuk 
menguji tingkat signifikansi setiap variabel independen dalam mempengaruhi 
variabel dependen (Gujarati dan Porter, 2010). Pengujian dilakukan dengan 






Penelitian ini melihat tentang pengaruh karakteristik komite audit 
terhadap real earnings management (studi empiris pada perusahaan manufaktur  
yang terdaftar di bei tahun 2011-2015), adapun penelitian  tentang real earning 
management adalah  sebagai berikut: 
.Penelitian tentang Reak Earning Management ini telah pernah diteliti 
oleh: 
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No Uraian Jumlah (Rp) Persentase (%) 
01 Bahan Habis Pakai 2.050.000,- 41,00 
02 Biaya Perjalanan 2.250.000,- 45,00 
03 Lain-Lain 250.000,- 05,00 
04 Management fee 450.000,- 09,00 
 Total biaya penelitian 5.000.000,-        100,00 
 
1. Bahan Habis Pakai 




01 Kertas HVS A4 80 g 4 rim 45.000,- 180.000,- 
02 Tinta printer hitam 2 cartridge 200.000,-  400.000,- 
03 Tinta printer warna 1 cartridge 250.000,- 250.000,- 
04 Fotokopi buku referensi 4 buah 75.000,- 300.000,- 
05 Fotokopi artikel/jurnal 150 lembar 200,- 30.000,- 
06 Materai 10 buah 6.000,- 60.000,- 
07 Amplop besar 100 buah 2.500,- 250.000,- 
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08 Fotokopi Lap penelitian 600 lembar 200,- 120.000,- 
09 Bolpoint 1 paket 150.000,- 150.000,- 
10 Fotokopi LK 600 lembar 200,- 120.000,- 
11  Flashdisk 1 buah 110.000,- 110.000,- 
 Jumlah  2.050.000,- 
 








Biaya Tiket  ke BEI 
Jakarta 
1 orang 500.000 500.000 
02 Biaya hotel  1 orang x 2 hari 400.000 800.000 
03 
Transportasi lokal dan 
uang harian 
1 orang x 2 hari 100.000 200.000 
 Jumlah  1.500.000,- 
 
3. Lain-lain 







4 62.500,- 250.000,- 
 Jumlah  250.000,- 
 







01 Pengolahan data 1 paket 500.000,- 500.000,- 
02 Manajemen fee 1 paket 450.000,- 450.000,- 
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